= Pengujian satu model 


= Peneliti hanya mengajukan satu model (model vs null model) karena tujuannya sangat spesifik. Jika 
model tidak tepat biasanya peneliti sedikit memofidikasinya. Pengujian ini biasanya bertujuan untuk 
membuktikan validitas terkait struktur pengukuran (alat ukur) 
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Dalam analisis ini peneliti hanya membandingkan bandul model dengan model yang dikembangkan 
adalah indeks ketepatan model. Prosedur semacam ini sudah jarang pakai dalam penelitian ilmiah. 
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Pada penelitian ini peneliti menguji validitas diskriminan yang bertujuan untuk menguji 
seberapa berbeda konstruk ukur dari tes yang dikembangkan oleh peneliti dengan 
konstruk ukur yang lain. Selain itu validitas konvergen sekaligus dapat dijawab melalui 
analisis yang dilakukan. 


Contoh 1 (Penelitian Psikometrika) 
Saya ingin menguji apakah alat ukur yang saya kembangkan memiliki kesamaan dengan 
alat ukur yang yang sudah menjadi gold standard dalam pengukuran tertentu. 


Contoh 2 (Penelitian Non Psikometrika) 

Saya ingin menguji apakah dua buah konstruk pengukuran merupakan dua buah yang 
sama ataukah berbeda. misalnya stres dengan ketegangan (arousal), apakah 
kecemasan dan depresi itu merupakan dua buah kontrak yang sama, atau apakah 
kooperasi dan kolaborasi itu merupakan konsep yang sama. 
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Model y df Ay? СНЫ CFI correlation 
1. One general factor: neuroticism 5045 54 2121” .87 .81 М/А 
2. Two uncorrelated factors: anxiety and depression 545 34 2554" „89 «79 .00 
3. Two correlated factors: anxiety and depression 292.4 53 N/A 92 .90 .71 
4. Two correlated factors, plus one cross-loading item 271.9 52  20.5* .93  .91 .67 


Pada penelitian ini dicontohkan bahwa model yang menggunakan yang mengasumsikan depresi dan kecemasan 
adalah konsep yang sama memiliki ketepatan model yang lebih baik dibanding dengan model-model yang lain 


Faktor Spesifik > Faktor Umum 


Menunjukkan bahwa setiap dimensi merupakan dimensi yang bersifat ortogonal sehingga 
skor yang dilaporkan dari alat ukur seharusnya dibuat terpisah 


Faktor Spesifik « Faktor Umum 


Menunjukkan bahwa setiap dimensi merupakan dimensi yang diturunkan dari satu faktor 
yang sama sehingga skor yang dilaporkan dari alat ukur dapat dibuat sebagai skor tunggal 


Faktor Spesifik — Faktor Ümum 


Menunjukkan bahwa setiap dimensi merupakan dimensi yang diturunkan dari satu faktor 
namun oleh karena proporsinya sama, kedua jenis skor (spesifik dan umum) dapat 
dilaporkan 
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Even though a global dimension of eudaimonic wellbeing exists (the 
Gfactor), and shows an adequate criterion-related validity, the QEWB 
cannot be simplistically considered to be a unidimensional measure, 
as it also taps into meaningful specific dimensions that cannot 
adequately be explained by global levels of eudaimonic wellbeing. 


Peneliti menemukan bahwa faktor umum yang dihasilkan oleh pengukuran 
dengan menggunakan QEWB yang dipakai dalam mengukur eudaimonic 
wellbeing masih menyisahkan beberapa varians terkait hal-hal spesifik 
eudaimonic wellbeing sehingga memungkinkan adanya struktur 
multidimensi dalam strukturnya. 


Model Mimic adalah model analisis faktor konfirmatori (CFA) yang melibatkan kovariat. Kovariat dalam 
hal ini dapat dikatakan sebagai kontrol dalam analisis. Sebagai contoh seorang peneliti melakukan CFA 
pada pengukuran konsep diri dengan melibatkan jenis kelamin sebagai kovariat. Model ini sekaligus 
dapat menjawab apakah struktur yang terbentuk asisten laki-laki maupun perempuan. 
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hal ini dapat dikatakan sebagai kontrol dalam analisis. Sebagai contoh seorang peneliti melakukan CFA 
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Abstract 

This study aimed to demonstrate the use of multiple indicators and multiple (MIMIC) model in testing the 
consistency of the measurement results when it's applied to individuals with different characteristics. Self-Esteem 
and Student Motivation Scale were employed to measure participant attributes. Impact of three student 
characteristics (gender, intelligence and school location) on both measurement model were examined. Total of 2981 
students from 30 cities of 15 provinces were participated in this study. Data analysis was utilized using 
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CFA untuk menguji 
Bias Pengukuran (DIF) 


